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Lampiran 1 

 

LEMBAR PENJELASAN MENDAPATKAN PERSETUJUAN INFORMAN 

 

Kami dari mahasiswa S2 Kebidanan Universitas Hasanuddin mengadakan 

penelitian tentang ”Pandangan Tentang Pernikahan Dini dan Dampak Kesehatan 

Reproduksi; Studi Eksplorasi Pada Orang Tua Pasangan di Kabupaten Barru”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data terkait persepsi orang tua remaja 

putri tentang pernikahan dini dan dampak kesehatan reproduksi pada remaja. 

kami berharap ibu bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 

melakukan diskusi dan tanya jawab mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Ibu dapat bebas menjelaskan dan menguraikan jawaban dari setiap 

pertanyaan yang disampaikan selama diskusi berlangsung. Kerahasiaan identitas 

dan keterangan ibu pada saat diskusi akan tetap terjaga. Identitas ibu tidak akan 

ditampilkan dan seluruh data akan dimasukkan ke dalam komputer yang terproteksi 

yang dimiliki oleh peneliti.  

Partisipasi ibu bersifat sukarela tanpa paksaan dan bila ibu tidak berkenan 

dapat menolak atau sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri tanpa sanksi apapun. 

Ibu tidak mendapatkan manfaat langsung dari penelitian ini, namun partisipasi ibu 

sangat kami harapkan. Sebagai tanda terima kasih akan diberikan insentif sebagai 

penggantian waktu yang tersita. 

Apabila ibu memerlukan penjelasan lebih lanjut maka dapat menghubungi 

peneliti di kontak 081354696105. Demikian penjelasan singkat kami, terima kasih.  

Peneliti 

 

 

 

Rismawati 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (PSP)/  

INFORMED CONSENT 

 

Saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengetahui maksud dan 

tujuan tenelitian tentang ”Pandangan Tentang Pernikahan Dini dan Dampak 

Kesehatan Reproduksi; Studi Eksplorasi Pada Orang Tua Pasangan di 

Kabupaten Barru” yang dilaksanakan oleh mahasiswa S2 Kebidanan Universitas 

Hasanuddin Makassar. Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi dalam 

penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan. Bila saya inginkan, maka saya dapat 

mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

 

Barru, ............................. 2023 

    Peneliti        informan  

 

 

(Rismawati)      (......................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

KUESIONER WAWANCARA 

PANDANGAN TENTANG PERNIKAHAN DINI DAN DAMPAK 

KESEHATAN REPRODUKSI: STUDI EKSPLORASI PADA ORANGTUA 

PASANGAN DI KABUPATEN BARRU 

 

A. Karakteristik Informan Kunci 

Nama/ inisial informan : 

Usia   : 

Suku   : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan  : 

 

B. Daftar Pertanyaan pernikahan dini 

No Pertanyaan 

1 Apakah ibu memiliki anak perempuan yang menikah di usia kurang 

dari 19 tahun? 

2 Usia berapa anak ibu menikah? 

3 Apa alasan ibu menikahkan anak? 

4 Bagaimana tanggapan anak ketika mengetahui ingin dinikahkan? 

5 Apakah anak setuju untuk menikah? 

6 Bagaimana dengan lanjutan sekolahnya? 

7 Setelah menikah dimana mereka tinggal? 

8 Terdapat UU Perkawinan anak, apa ibu tahu maksud isi dari UU 

tersebut? 

9 Bagaimana pendapat ibu tentang undang-undang tersebut? 

10 Bagaimana cara anak ibu merawat anaknya? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Daftar pertanyaan dampak kesehatan reproduksi 

No Pertanyaan 

1 Apa ibu mengetahui tentang kesehatan reproduksi? 

2 Apa ibu tahu dampak kesehatan reproduksi pada anak perempuan 

yang menikah dini? 

3 Berapa lama anak ibu hamil setelah menikah? 

4 Pada saat hamil, pernahkah anak ibu mengalami perdarahan atau 

keluhan lain? 

5 Bagaimana ibu melihat kondisi anak ibu pada saat hamil? 

6 Pada saat persalinan apakah semuanya berjalan dengan normal? 

7 Apakah ibu masih ingat berapa lama waktu persalinan anak ibu? 

8 Pada saat nifas, pernahkah anak ibu mengeluh payudara bengkak, 

nyeri pada saat menyusui atau ASI kurang lancar? 

9 Apakah anak ibu memberikan ASI selama 6 bulan kepada bayinya? 

10 Bagimana kondisi bayinya ketika lahir? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

KUESIONER WAWANCARA 

PANDANGAN TENTANG PERNIKAHAN DINI DAN DAMPAK 

KESEHATAN REPRODUKSI: STUDI EKSPLORASI PADA ORANGTUA 

PASANGAN DI KABUPATEN BARRU 

 

A. Karakteristik Informan ahli 

Nama/ inisial informan 

Usia 

Lama bekerja 

 

B. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan 

1 Apakah ada pemeriksaan untuk calon pengantin di puskesmas? 

2 Apa saja jenis pemeriksaan untuk calon pengantin? 

3 Apakah semua calon pengantin datang ke puskesmas untuk 

pemeriksaan? 

4 Bagaimana dengan calon pengantin yang tidak datang untuk 

pemeriksaan? 

5 Bagaimana kondisi ibu hamil yang datang dengan usia masih 

dibawah 19 tahun? 

6 Bagaimana kondisinya pada saat proses persalinan? 

7 Bagaimana kondisinya saat nifas? 

8 Bagaimana kondisi bayinya saat lahir? 

9 Bagaimana anda melihat banyaknya ibu hamil dengan usia yang 

masih muda? 

10 Apakah ada program di puskesmas untuk mencegah terjadinya 

kehamilan pada remaja? 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 

KUESIONER WAWANCARA 

PANDANGAN TENTANG PERNIKAHAN DINI DAN DAMPAK 

KESEHATAN REPRODUKSI: STUDI EKSPLORASI PADA ORANGTUA 

PASANGAN DI KABUPATEN BARRU 

 

A. Karakteristik Informan tambahan 

Nama/ inisial informan 

Usia 

Menikah berapa lama 

Jumlah anak 

 

B. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan 

1 Usia berapa anda menikah? 

2 Alasan menyetujui pernikahan? 

3 Bagaimana dengan pendidikan anda? 

4 Dimana anda tinggal setelah menikah? 

5 Apa Pekerjaan suami anda sekarang?  

6 Bagaimana anda menjalani kehidupan berumah tangga di usia yang 

masih muda? 

7 Saat hamil, apa ada keluhan yang anda rasakan? 

8 Saat persalinan, bagaimana anda melewatinya? 

9 Saat nifas, bagaimana pengeluara Asi anda? 

10 Bagaimana anda merawat anak anda di usia yang masih muda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI I-VIVO 
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